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INTISARI

Pada tahun 2024, berdasarkan data pencapaian Universal Child
Immunization (UCI), Kota Yogyakarta memiliki cakupan imunisasi sebesar
96,65% dimana angka tersebut telah melampaui target nasional. Cakupan yang
baik dan memenuhi target perlu didukung dengan pengelolaan vaksin yang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengelolaan
vaksin terutama proses penyimpanan dan distribusi di Puskesmas Kota
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
penelitian deskriptif observasional untuk menggambarkan proses pengelolaan
vaksin. Penelitian dilakukan dengan observasi langsung di Puskesmas
Umbulharjo, Puskesmas Tegalrejo, Puskesmas Gondokusuman 1 dan wawancara
dengan pihak yang terkait dengan pengelolaan vaksin. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang berisi informasi
terkait penyimpanan, distribusi, dan pencatatan pelaporan vaksin serta lembar
panduan wawancara untuk menentukan faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan vaksin. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah Non probability yaitu purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan skoring untuk data hasil observasi dan menggunakan aplikasi
Microsoft Excel untuk memudahkan pengkodean bagian transkrip dan menarik
kesimpulan pada analisis data hasil wawancara. Data hasil wawancara disajikan
dalam bentuk deskripsi.

Proses pengelolaan vaksin di Puskesmas Umbulharjo, Puskesmas
Tegalrejo, Puskesmas Gondokusuman 1 dapat dikategorikan baik sesuai dengan
hasil observasi. Pada kategori penyimpanan vaksin, peletakan vaksin sensitif
panas belum seluruhnya diletakan jauh dari evaporator atau dinding refrigerator
dan peletakan vaksin sensitif beku belum diletakan di dekat evaporator atau
dinding evaporator pada semua puskesmas yang diteliti. Berdasarkan hasil
wawancara, faktor penghambat pengelolaan vaksin terdiri dari faktor internal,
faktor eksternal, dan sarana prasarana. Faktor pendukung pelaksanaan
pengelolaan vaksin meliputi faktor internal, sarana prasarana, dan dana.
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ABSTRACT

In 2024, based on data on the achievement of Universal Child
Immunization (UCI), Yogyakarta City has an immunization coverage of 96.65%
which has exceeded the national target. Good coverage and meeting the target
needs to be supported by good vaccine management. The purpose of this study
was to determine the description of vaccine management, especially the storage
and distribution process at the Puskesmas of Yogyakarta City.

This study used a qualitative approach with an observational descriptive
research design to describe the vaccine management process. The research was
conducted by direct observation at Puskesmas Umbulharjo, Puskesmas
Tegalrejo, Puskesmas Gondokusuman 1. and interviews with parties related to
vaccine management. The instruments used in this study were observation sheets
containing information related to vaccine storage, distribution, and recording
reporting and interview guide sheets to determine the supporting and inhibiting
factors of vaccine management. The sampling technique used in this study was
Non probability, namely purposive sampling. Data analysis was carried out
using scoring for observation data and using the Microsoft Excel application to
facilitate the coding of the transcript section and draw conclusions on the
analysis of interview data. The interview data is presented in the form of a
description.

The vaccine management process at Puskesmas Umbulharjo, Puskesmas
Tegalrejo, Puskesmas Gondokusuman 1 can be categorized as good according to
the observation results. In the category of vaccine storage, the placement of heat
sensitive vaccines has not been entirely placed away from the evaporator or
refrigerator wall and the placement of frozen sensitive vaccines has not been
placed near the evaporator or evaporator wall at all the health centers studied.
Based on the results of interviews, inhibiting factors for vaccine management
consist of internal factors, external factors, and infrastructure. Supporting
factors for the implementation of vaccine management include internal factors,
infrastructure, and funds.
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